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 Abstract: This article is to capture the mentoring of the Treasure 

Hunt and Know Your Environment Workshop Activities in 

Malangsari Village, Bulu Temanggung District. The mentoring 

strategy goes through three stages, namely preparation, 

implementation and evaluation. The results of the mentoring show 

a positive influence on strengthening the motivation to learn for 

students because it makes the mind clear so that the orientation of 

life becomes clearer. Workshops often include challenging activities 

for students to think outside the box and find creative solutions to a 

problem. This training activity can stimulate students' analytical 

and critical thinking skills, so that they feel more prepared to face 

life's challenges. Research provides future direction for more 

specific themes and broader areas. 
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Abstrak 

Tulisan ini untuk memotret pendampingan Kegiatan Lokakarya Treasure Hunt And Know Your 

Environtment Di Desa Malangsari Kecamatan Bulu Temanggung. Strategi pendampingan melalui tiga tahap 

yakni persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil pendampingan menunjukkan pengaruh positif terhadap 

menguatnya motivasi belajar terhadap peserta didik sebab menjadikan pikiran jernih sehingga orientasi hidup 

menjadi lebih jelas. Lokakarya acap kali mencakup aktivitas menantang bagi siswa guna berpikir diluar kotak 

serta menemukan solusi kreatif bagi sebuah masalah. Kegiatan latihan ini dapat menstimulus keterampilan 

berfikir analisis dan kritis siswa, sehingga bagi mereka merasa lebih siap menghadapi tantangan hidup. Penelitian 

memberi arah kedepan terhadap tema yang lebih spesifik dan area yang lebih luas. 

 

Kata Kunci :  Penguatan, Motivasi Belajar, Lokakarya 

 

1. PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan utamanya pada aspek kegiatan pembelajaran belajar mengajar, 

kelangsungan dan suksesnya proses pembelajaran tidak ansih ditentukan faktor intelektual, 

namun faktor-faktor non-intelektual lain merupak aspek urgen dalam penentuan hasil belajar 

siswa, diantaraya kemampuan peserta didik dalam memotivasi dirinya. Merujuk analisa 

Daniel Goleman, aspek kecerdasan intelektual (IQ) hanya 20% menyumbang terhadap 

kesuksesan, adapun 80%-nya merupakan sumbangsih dari faktor kekuatan lain, di antaranya 
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Emotional Quotient (EQ), yaitu kemampuan seseorang memotivasi dirinya, mengatasi rasa 

frustasi, mengelola desakan jiwa, memenej mood atau suasana, berempati dan kemampuan 

dalam bekerja sama (Calderon-Ramírez et al., 2024). Disini belajar merupakan keseluruhan 

daya gerak dalam diri peserta didik yang menumbuhkan motivasi belajar (Aad et al., 2024). 

Memang kecenderungan manusia saat akan memulai aktivitas sering menimbang 

apakah aktivitas itu sesuatu yang diminati atau tidak. Hal tersebut bisa dilihat pada lingkungan 

belajar dimana acapkali peserta didik mempunyai motivasi lemah dalam proses belajar 

mengajar. Lemahnya minat belajar terlihat pada anak didik dari adanya sikap malas menjalani 

pembelajaran, minimnya rasa ingin tahu dan menurunnya kesadaran tentang ilmu 

pengetahuan yang sejatinya sangat urgen bagi keberlangsungan masa depan hidup mereka. 

Fakta tersebut juga terlihat pada peserta didik di Desa Malangsari kecamtan Bulu kabupaten 

Temanggung, sebuah kawasan yang terletak di lereng gunung Sumbing, dengan tiga dusun 

didalamnya yakni ; dusun Tegalsari, dusun Padangan, dan Dusun Reban.  

Desa Malangsari adalah desa kedua sebelum desa Bansari, desa terakhir di lereng  

gunung sumbing. Secara geografis malangsari memiliki aliran air sungai yang tidak terlalu 

besar. Dan memiliki mata air murni yang ditumbuhi pohon beringin besar. Sumber air di desa 

Malangsari berasal dari mata air yang dikelola dalam Pamsimas. Ada beberapa air tampungan 

yang ada di malangsari yang kemudian disalurkan melalui pompa air ke warga. Ketika cuaca 

kemarau air di tidak mengalir sehingga banyak warga untuk mengambil air di mata air murni 

dekat pohon beringin dikarenakan air mata murni di pohon beringin tidak pernah kering. 

Permasalahan yang pernah dipaparkan sama bu sekdes adalah perihal sampah. Tidak ada 

tempat pembuangan akhir bahkan masyarakat masih membuang sampah di selokan-selokan.  

Dari dua katub masalah diatas, dirasa perlu buat memberikan edukasi basic buat 

menjaga kelestarian alam yang belum mereka sadari serta menjaga nya agar tidak 

melestarikan habbit membuang sampah sembarangan ini. Kegiatan ini sekaligus menjadi 

tantangan bagaimana tim pengabdi dari Universitas Sains Al-Qur’an Wonosobo melalui 

program Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) berusaha menemukan metode yang tepat 

untuk meningkatkan animo atau ketertarikan peserta didik dalam belajar, disisi lain 

membangun kesadaran terhadap kesehatan lingkungan hidup.  

Guna menemukan metode yang tepat dalam menumbuh-kembangkan ketertarikan 

peserta didik dalam belajar memang perlu melakukan pengamatan, faktor-faktor apa 

saja  penyebab kurangnya minat belajar dan membangun budaya hidup sehat. Tim KPM 

Universitas Sains al-Quran kelompok 30 mengadakan pendampingan terhadap peserta didik 

di Desa Malangsari dengan tajuk Lokakarya : “Treasure Hunt And Know Your Environtment”. 
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Kegiatan ini dilakukan guna menemukan akar masalah yang melatarinya serta menemukan 

solusi terbaik atas masalah yang dikemukan sebelumnya. 

Strategi Pendampingan 

Artikel ini merupakan penelitian lapangan, yaitu suatu setting penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan oleh peneliti di lapangan, misalnya pada komunitas, lembaga 

kemasyarakatan, dan organisasi atau lembaga pemerintah (Irgil et al., 2021). Riset dilakukan 

di desa Malangsari pemerintah daerah kabupaten Temanggung, dengan obyek penelitian 

Lokakarya : “Treasure Hunt And Know Your Environtment”, dengan subjek penelitian para 

peserta didik setingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama, dengan melibatkan 21 

responen. Data lapangan diperoleh melalui proses observasi, wawancara serta dokumentasi 

(Bagastyo et al., 2023). Data primer diperoleh melalui observasi terhadap kegiatan, 

wawancara terhadap subyek, dan dokumentasi atas kegiatan ini. Data sekunder peneliti 

dapatkan dari literatur baik itu baik sumber cetak maupun online, serta telaah atas penelitian 

ilmiah yang sudah dilakukan sebelumnya relevan terhadap tema penelitian. Analisis yang 

penulis gunakan yakni pendekatan deskiptif dalam rangka mendeskrepsikan atas temuan dari 

nilai variabel mandiri (Rudzki et al., 2022). Strategi dalam pendampingan ini sebagai berikut 

: 

Tabel 1. Strategi  

No Langkah Subyek 

1 Persiapan  Mahasiswa KPM dan Institusi Terkait  

2 Pelaksanaan  
Peserta Kegiatan & Peserta didik 

setingkat SD dan SMP 

3 Evaluasi Mahasiswa KPM Kelompok 30  

 

2. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

Lokarya ini mengacu pada program kerja kuliah pengabdian masyarakat (KPM) 

Universitas Sains Al-Qur’an Wonosobo dari kelompok 30  di Desa Malangsari, setelah 

berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait. Koordinasi diperlukan guna menyambung antar lini 

yang dalam kegiatan (El Syam et al., 2022). Koordianasi demi memastikan perencanaan 

tercapai sesuai target sebuah program (Asy’ari et al., 2022).  Koordinasi dapat menguntungkan 

efisiensi dengan mengurangi resiko gagalnya program (Aminudin et al., 2022). Dokumentasi 

kegiatan koordinasi antara mahasiswa KPM selaku pendamping dan peserta didik di lokasi 

kegiatan. Kegiatan dari lokakarya ini meliputi aktivitas sebagai berikut :    
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Field Trip  

Kami mempertemukan anak-anak yang terdiri dari tiga dusun, masing-masing dusun 

menyumbang 10 anak-anak. Berkumpul di lapangan voli dusun padangan. Dan memulai 

perjalanan dengan berdoa dan melewati jalur pertanian dusun Reban. Harapannya anak-anak 

dapat sedikit membakar kalori dengan berjalan bersama, bercengkrama tanpa gadget, dan 

melihat lingkungan sekitar mereka yang masih asri dengan vegetasi yang beragam. Perjalanan 

ini berakhir di rimbunnya pohon beringin yang berada di Dusun Reban melanjutkan kegiatan 

yang dinamai “Treasure Project”  

  

Gambar 1. Field Trip 

 

Treasure project  

Kegiatan ini berupa pembuatan ecoprint dengan teknik ciprat. Setelah sampai kami 

mempersiapkan peralatan untuk dibagi dan mencontohkan terlebih dahulu kepada anak anak. 

Kemudian mengelompokkan mereka sesuai dengan dusun asal mereka. Kami menggunakan 

beberapa barang bekas untuk digunakan sebagai alat. Seperti botol aqua bekas dan sisir. 

Kegiatan dimulai dengan “treasure hunt” anak-anak diminta mencari harta karun berupa 

dedaunan yang ada disekitar mereka dan menyusunnya diatas kertas untuk dicetak dengan 

mencipratkan air yang diberi pewarna dengan sikat dan sisir. Sesuai dengan kreatifitas mereka 

dan menuliskan pesan dari mereka untuk kami atau alam disekitar mereka. Dalam 

pelaksanaannya tidak ada kendala apapun. Kami juga memberikan pesan untuk tidak 

membuang sampah sembarangan.  
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Gambar 2. Treasure project 

 

Eating Together  

Kegiatan ini dilaksanakan dibalai desa, dengan memakan bekal yang telah mereka bawa 

dari rumah. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi bagian untuk menghemat uang dan 

memakan makanan yang lebih sehat karena dibuat di dapur ibu dirumah. Selain itu dengan 

makan bersama dapat meningkatkan rasa kebersamaan antar anak-anak untuk menjadi 

sederhana tanpa harus segala sesuatu yang mewah.  

  

Gambar 3. Eating Together 

 

Nonton Bareng (Nobar) 

Nobar film produksi Anatman pictures yang berjudul  “Sampah Sandi”. Film “Sampah 

Sandi” menjelaskan tentang petualangan Sandi dan Recycle Rena diantara bumi yang mulai 

keos karena sampah yang semakin tumpah ruah dan kehidupan yang lebih ramah lingkungan. 

Harapannya dengan film animasi ini anak-anak dapat lebih mudah memahami bahaya sampah 

dan mengurangi penggunaan sampah plastic sekali pakai. 
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Gambar 4. Nonton Bareng 

 

Fun Games dan Rewarding  

Fun Games ini dalam tiga games yang dilaksanakan  

1) Tertiup angin (bergerak bersama dengan instruksi kanan-kiri maju-mundur terbalik - 

games ini untuk melatih fokus dan kekompakan anak-anak) 

2) Gambar berkelanjutan (games kekompakan dengan membuat satu gambar tubuh 

manusia secara bergiliran – untuk melatih kekompakan) 

3) Tebak gaya (satu anggota KKN memperagakan gerakan suatu pekerjaan yang kemudian 

ditebak oleh anak-anak – untuk melatih analisa anak-anak dan keberanian berpendapat 

menebak gerakan)  

  

Gambar 5. Fun Games 
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Rewarding ini dimaksudkan untuk menghargai effort anak-anak yang telah berani 

berpendapat dan berusaha maksimal.  

1) Dua penghargaan untuk paling berani berpendapat perihal lingkungan 

2) Dua penghargaan untuk paling kreatif dalam pembuatan ecoprint 

3) Juara 1,2, dan 3 untuk penghargaan fun games. 

  

Gambar 6. Fun Games 

 

Archive Zine 

Sebuah karya jika tidak dipublish atau diarsipkan maka akan mengabar dan hilang. 

Untuk itu karya ecoprint yang sudah kami buar kami arsipkan dalam lokakarya archive zine. 

Sebagai bentuk dokumentasi dan pengarsipan yang lebih baik dan dapat dilihat leboh banyak 

pasang mata.  

 
 

Gambar 7. Archive Zine 
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Pembahasan  

Lokakarya ini merupakan suatu kegiatan yang bersifat Interaktif yang berfokus pada 

kesadaran lingkungan. Kegiatan Lokakarya yang kami lakukan dimana ada sekelompok orang 

berkumpul untuk belajar dan berlatih mengenali tanaman lokal dan pentingnya penggunaan 

bahan alami seperti daun untuk mengurangi dampak lingkungan, tujuan lokakarya beragam 

dengan meningkatkan keterampilan. Dengan menonton film bertema cara mengelola sampah 

dengan baik bertujuan untuk meningkatkan  kesadaran tentang isu lingkungan, pengelolaan 

sampah, dan pentingnya daur ulang.  

Kegiatan tersebut berdampak baik terhadap kesadaran hidup dari peserta didik atas 

pentingnya lingkungan yang sehat bagi kehidupan mereka.  Hal ini selaras dengan penelitian 

ilyas et al (2023), bahwa kegiatan lokakarya, dapat meningkatkan kualitas pengetahuan dan 

keterampilan, memperluas jaringan serta koneksi, dan memperoleh motivasi serta inspirasi 

baru.  Lokarya menyadarkan seseorang menjadi memahami bahwa lingkungan menjadi 

bagian yang tak terpisahkan dari realitas hidupnya, maka menjaga lingkungan merupakan 

tanggung jawab yang melekat pada dirinya (Pari et al., 2023). Kesadaran akan lingkungan 

hidup tidak hanya dibebankan kepada orang lain, namun semua punya tanggung jawab yang 

sama (Asli et al., 2024), maka sudah seharusnya kesadaran atas pentingnya lingkungan dalam 

hidup perlu dikenalkan di sekolah (Ma et al., 2023).     

Secara keseluruhan, kegiatam Lokakarya : “Treasure Hunt And Know Your 

Environtment”, pada peserta didik di Desa Malangsari kecamatan Bulu Kabupaten 

Temanggung menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap menguatnya motivasi belajar 

terhadap mereka. Fakta empiris ini  selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh tulisan 

Demir at al (2023), bahwa lokakarya lingungan hidup pada peserta didik menumbuhkan 

motivasi belajar bagi siswa sebab menjadikan pikiran jernih sehingga orientasi hidup menjadi 

lebih jelas. Lokakarya acap kali mencakup aktivitas menantang bagi siswa guna berpikir diluar 

kotak serta menemukkan solusi kreatif bagi sebuah masalah. Kegiatan-latihan ini dapat 

menstimulus keterampilan berfikir analisis dan kritis peserta didik, sehingga bagi mereka 

merasa lebih siap menghadapi tantangan hidup (Machado et al., 2022), (Lorenz & Yuanyuan, 

2023).  
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4. KESIMPULAN DAN PERSEMBAHAN 

Kesimpulan  

Setelah dilakukan pendampingan, hasilnya menunjukkan pengaruh positif terhadap 

menguatnya motivasi belajar terhadap peserta didik sebab menjadikan pikiran jernih sehingga 

orientasi hidup menjadi lebih jelas. Lokakarya acap kali mencakup aktivitas menantang bagi 

siswa guna berpikir diluar kotak serta menemukan solusi kreatif bagi sebuah masalah. 

Kegiatan latihan ini dapat menstimulus keterampilan berfikir analisis dan kritis siswa, 

sehingga bagi mereka merasa lebih siap menghadapi tantangan hidup. Penelitian memberi 

arah kedepan terhadap tema yang lebih spesifik dan area yang lebih luas. 

Persembahahan  

Kami ucapkan terima kasih terhadap LP3M UNSIQ dan Perangkat Desa Malangsari 

yang telah berkontribusi atas suksesnya pendampingan ini. 
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